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BAB V  
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan mengenai pengaruh sumber 
daya manusia, sistem pengendalian intern pemerintah dan penerapan teknologi 
informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Palembang dengan  
permasalahan yang dirumuskan pada hipotesis penelitian dengan menggunakan uji 
analisis regresi linier berganda, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel Kompetensi sumber daya manusia secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. 
2. Variabel pengendalian intern pemerintah secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. 
3. Variabel pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. 
4. Variabel Kompetensi sumber daya manusia, pengendalian intern pemerintah 
dan  pemanfaatan teknologi informasi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah. 
5.2  Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan implikasi yang luas 
pada pemerintah Kota Palembang khususnya seluruh Organisasi Perarangkat Daerah 
kota Palembang dan diharapkan untuk pengembangan penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah, yaitu : 
1. Kompetensi Sumber Daya Manusia sudah memenuhi kriteria baik, namun hal 
ini perlu dilakukan peningkatan agar terus mendukukung kualitas laporan 
keuangan peemerintah di kota Palembang semakin baik, hal ini dapat 
dilakukan dengan menyediakan Sumber Daya Manusia yang memadai dalam 
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menangani pengelolaan dan pelaporan keuangan di pemerintah dan 
disarankan agar menambah tenaga akuntan pada setiap OPD. Selain itu juga 
dapat dilakukan dengan upaya diadakan pelatihan atau sosialisasi terhadap 
pengelolaan laporah keuangan. 
2. Peneraparan teknologi informasi pada OPD di kota Palembang sudah cukup 
baik, hanya saja pada beberapa OPD perlu di lakukan pengecekan rutin 
terhadap perangkat keras computer yang sudah tidak layak pakai, guna 
mendukung proses penggelolaan laporan keuangan yang berkualitas.  
3. Pengendalian intern pemerintah pada OPD di Kota Palembang sudah berjalan 
baik, namun perlu di lakukan penguatan efektifitas SPIP dalam rangka 
mempertahankan dan meningkatkan Kualitas laporan keuangan. Pengendalian 
intern yang efektif akan dapat meminimalisir resiko kesalahan dalam 
peyusunan dan penyajian laporan keuangan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melakukan pengawasan intern dan pembinaan penyelenggaraan SPIP. 
Pengawasan intern merupakan salah satu bagian dari kegiatan pengendalian 
intern yang berfungsi melakukan penilaian independen atas pelaksanaan tugas 
dan fungsi Instansi Pemerintah.  
4. Peneliti selanjutnya dapat menambah dengan survei wawancara untuk 
meningkatkan keseriusan responden dalam menjawab semua pertanyaan yang 
ada dan akan mengurangi subjektivitas dari responden yang mengakibatkan 
hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban responden. Peneliti 
selanjutnya bisa memperluas sampel penelitian. Sehingga hasil yang akan 
diperoleh lebih banyak dan beragam. Berdasarkan  penelitian yang telah 
dilakukan ditemukan variabel lain yang juga mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan diluar variabel yang diteliti. Untuk itu disarankan agar peneliti 
selanjutnya menambah variabel atau melakukan penelitian lanjutan. 
